1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Waktu dan biaya sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan dan kegagalan suatu
proyek. Tolak ukur keberhasilan proyek biasanya
dilihat dari waktu penyelesaian yang singkat
dengan biaya yang minimal tanpa meninggalkan
mutu hasil pekerjaan. Pengelolaan proyek secara
sistematis diperlukan untuk memastikan waktu
pelaksanaan proyek sesuai dengan kontrak atau
bahkan

dikeluarkan bisa memberikan keuntungan. Dan

lebih cepat sehingga biaya yang
juga menghindarkan dari adanya denda akibat
keterlambatan penyelesaian proyek.

Pada perencanaan proyek konstruksi, waktu
dan biaya yang dioptimasikan sangat penting
untuk diketahui. Dari waktu dan biaya yang
optimal maka pelaksana  proyek  bisa
mendapatkan keuntungan yang maksimal. Untuk
bisa mendapatkan hal tersebut maka yang harus
dilakukan dalam optimasi waktu dan biaya
adalah membuat jaringan kerja proyek (network),
mencari

kegiatan-kegiatan yang kritis dan

menghitung durasi proyek serta mengetahui

jumlah sumber daya (Resources).

Penelitian ini membahas analisa percepatan
waktu proyek pada pelaksanaan Proyek Jembatan
Padangan — Kasiman Kabupaten Bojonegoro
dengan metode penambahan jam kerja (lembur)
yang bervariasi dari 1 jam lembur sampai 4 jam
lembur dan menentukan perubahan biaya proyek
setelah dilakukan lembur, serta membandingkam
antara biaya denda dengan perubahan biaya
sebelum dan sesudah penambahan jam kerja
(lembur)

menggunakan  program  Microsoft

Project.

Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menghitung perubahan biaya dan waktu

pelaksanan  proyek  dengan  variasi
penambahan jam kerja dari 1 jam lembur
sampai 4 jam lembur.

2. Berapakah selisih perbandingan biaya

denda dengan perubahan biaya sebelum

dan

sesudah penambahan jam kerja

(lembur)?

3. Membandingkan antara biaya denda dengan
perubahan biaya sebelum dan sesudah
penambahan jam kerja (lembur).

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan

bagi  perusahaan  dalam
yang

kebijaksanaan pelaksanaan proyek.

mengambil

keputusan berkaitan ~ dengan

2. Membandingkan antara biaya denda

dengan perubahan biaya sebelum dan

sesudah penambahan jam kerja (lembur).

3. Sebagai bahan acuan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya dalam  ilmu  manajemen

operasional dan dapat digunakan sebagai
bahan kajian untuk penelitian yang akan
datang.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Novitasari (2014), menyebutkan

mempercepat waktu penyelesaian proyek adalah
suatu usaha menyelesaikan proyek lebih awal

dari waktu penyelesaian dalam keadaan normal.



Ada kalanya jadwal proyek harus dipercepat

dengan berbagai pertimbangan dari pemilik

proyek. Proses kurun  waktu
disebut

(dikutip oleh Novitasari,

mempercepat
tersebut crash program. Frederika
2014) menyatakan
durasi percepatan maksimum dibatasi oleh luas

proyek atau lokasi kerja, namun ada empat faktor

yang dapat dioptimumkan untuk melaksanakan

percepatan suatu aktivitas yaitu meliputi
penambahan jumlah tenaga kerja, penjadwalan
lembur, penggunaan alat berat, dan pengubahan

metode konstruksi di lapangan.

3. LANDASAN TEORI
Metode CPM (Critical Path Method)

CPM (Critical Path Method) adalah suatu
metode dengan mengunakan arrow diagram
didalam menentukan lintasan kritis sehingga
kemudian disebut juga sebagai diagram lintasan
kritis. CPM menggunakan satu angka estimasi
durasi kegiatan yang tertentu (deterministic),
selain itu didalam CPM mengenal adanya EET
(Earliest Event Time) dan LET (Last Event
Time), serta Total Float dan Free Float. EET
adalah peristiwa paling awal atau waktu tercepat
dari suatu kegiatan, sedangkan LET adalah
peristiwa paling akhir atau waktu paling lambat
dari suatu kegiatan. Metode CPM membantu
mendapatkan lintasan kritis, yaitu lintasan yang
menghubungkan kegiatan — kegiatan kritis, atau
dengan kata lain lintasan kritis adalah lintasan
kegiatan yang tidak boleh terlambat ataupun
mengalami karena

penundaan pelaksanaan

keterlambatan  tersebut akan menyebabkan
keterlambatan pada waktu total penyelesaian

proyek.

Produktivitas Pekerja

Produktivitas didefinisikan sebagai rasio
antara output dan input, atau dapat dikatakan
sebagai rasio antara hasil produksi dengan total
sumber daya yang digunakan. Didalam proyek
konstruksi, rasio dari produktivitas adalah nilai
yang diukur selama proses kontruksi; yang dapat
dipisahkan menjadi biaya tenaga kerja, biaya
material, metode, dan alat. Kesuksesan dari suatu
proyek konstruksi salah satunya tergantung pada
efektifitas pengelolaan sumber daya, dan pekerja
adalah salah satu sumber daya yang tidak mudah
untuk dikelola. Upah yang diberikan sangat
tergantung pada Kkecakapan masing-masing
pekerja dikarenakan setiap pekerja memiliki
karakter masing-masing yang berbeda-beda satu

sama lainnya.

Pelaksanaan Penambahan Jam

(Lembur)

Kerja
Salah satu strategi untuk mempercepat
waktu penyelesaian proyek adalah dengan
menambah jam kerja (lembur) para pekerja.
Penambahan dari jam kerja (lembur) ini sangat
dilakukan

memberdayakan sumber daya yang sudah ada

sering dikarenakan dapat
dilapangan dan cukup dengan mengefisienkan
tambahan biaya yang akan dikeluarkan oleh
kontraktor. Biasanya waktu kerja normal pekerja
adalah 7 jam (dimulai pukul 08.00 dan selesai
pukul 16.00 dengan satu jam istirahat), kemudian
jam lembur dilakukan setelah jam kerja normal

selesai.

Penambahan jam kerja (lembur) bisa
dilakukan dengan melakukan penambahan 1 jam,
2 jam, 3 jam, dan 4 jam sesuai dengan waktu
penambahan yang diinginkan. Semakin besar
penambahan jam lembur dapat menimbulkan

penurunan produktivitas, indikasi dari penurunan



produktivitas pekerja terhadap penambhan jam
kerja (lembur) dapat dilihat pada Gambar 1.
Dibawah ini.
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Gambar 1. Grafik Indikasi Penurunan
Produktivitas Akibat Penambahan Jam Kerja
(Sumber: Soeharto, 1997).

Dari uraian di atas dapat ditulis sebagai
berikut ini:

1. Produktivitas harian
= Volume

Durasi

2. Produktivitas tiap jam
_ Produktivitas Harian

B Jam Kerja Per Hari

3. Produktivitas harian sesudah crash

= (Jam kerja perhari x Produktivitas

tiap jam) + (a x b x Produktivitas

tiap jam)
Dengan:
a = lama penambahan jam kerja (lembur) b
= koefisien penurunan produktivitas akibat
penambahan jam kerja (lembur) Nilai
koefisien penurunan produktivitas tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1.

4, Crash duration

_ Volume
" Produktivitas Setela h Crash

Tabel 1. Koefisien Penurunan Produktivitas

Penurunan Prestasi
Jam .
Lembur Indeks Kerja
Produktivitas (%)
1 jam 0,1 90
2 jam 0,2 80

3 jam 0,3 70
4 jam 0,4 60

Biaya Tambahan Pekerja (Crash Cost)

Penambahan waktu kerja akan menambah
besar biaya untuk tenaga kerja dari biaya normal
tenaga kerja. Berdasarkan Keputusan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik
KEP. 102/MEN/V1/2004

bahwa upah penambahan kerja bervariasi. Pada

Indonesia  Nomor
penambahan waktu Kkerja satu jam pertama,
pekerja mendapatkan tambahan upah 1,5 kali
upah perjam waktu normal dan pada penambahan
jam kerja berikutnya maka pekerja akan
mendapatkan 2 kali upah perjam waktu normal.
Perhitungan untuk biaya tambahan pekerja
dapat dirumuskan sebagai berikut ini:
1. Normal ongkos pekerja perhari
= Produktivitas harian x Harga satuan
upah pekerja
2. Normal ongkos pekerja perjam
= Produktivitas perjam x Harga satuan
upah pekerja
3. Biaya lembur pekerja

= 1,5 x upah sejam normal untuk
penambahan jam kerja (lembur) pertama

+ 2 x n x upah sejam normal untuk
penambahan jam kerja (lembur)

berikutnya
Dengan:

n = jumlah penambahan jam kerja
(lembur)
4. Crash cost pekerja perhari
= (Jam Kerja perhari x Normal cost
pekerja) + (n x Biaya lembur perjam)

5. Cost slope

Crash Cost —Normal Cost

" Durasi Normal —Durasi Cost



Hubungan Antara Biaya dan Waktu

Biaya total proyek sama  dengan
penjumlahan dari biaya langsung dan biaya tidak
langsung. Biaya total proyek sangat bergantung
dari waktu penyelesaian proyek. Hubungan
antara biaya dengan waktu dapat dilihat pada
Gambar 2. Titik A pada gambar menunjukkan
kondisi normal, sedangkan titik B menunjukkan
kondisi dipercepat. Garis yang menghubungkan
antar titik tersebut disebut dengan kurva waktu
biaya. Dari Gambar 2. terlihat bahwa semakin
besar penambahan jumlah jam kerja (lembur)
maka akan semakin cepat waktu penyelesain
proyek, akan tetapi sebagai konsekuesinya maka
terjadi biaya tambahan yang harus dikeluarkan
akan semakin besar. Gambar 3. menunjukkan
hubungan biaya langsung, biaya tak langsung
dan biaya total dalam suatu grafik dan

terlihat bahwa biaya optimum didapat

dengan mencari total biaya proyek yang

terkecil.
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Gambar 2. Grafik hubungan waktu-biaya normal
dan dipercepat untuk suatu kegiatan (Sumber:
Soeharto, 1997).
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Gambar 3. Grafik hubungan waktu dengan
biaya total, biaya langsung, dan biaya tak
langsung (Sumber : Soeharto, 1997).

Biaya Denda

Keterlambatan penyelesaian proyek akan
menyebabkan kontaktor terkena sanksi berupa
denda yang telah disepakati dalam dokumen
kontrak. Besarnya biaya denda umumnya

dihitung sebagai berikut:

akibat
akibat

Total denda = total waktu

keterlambatan %  denda  perhari
keterlambatan

Dengan:

Denda perhari akibat keterlambatan

sebesar 1 permil dari nilai kontrak.

Program Microsoft Project

Program Microsoft Project adalah sebuah
aplikasi program pengolah lembar kerja untuk
manajemen suatu proyek, pencarian data, serta
pembuatan grafik. Beberapa jenis metode
manajemen proyek yang di kenal saat ini, antara
lain CPM (Critical Path Method), PERT
(Program Evaluation Review Technique), dan
Gantt  Chart.

penggabungan dari ketiganya. Microsoft project

Microsoft  Project adalah

juga merupakan sistem perencanaan yang dapat

membantu  dalam  menyusun  penjadwalan

(scheduling) suatu proyek atau rangkaian



pekerjaan. Microsoft project juga membantu
melakukan pencatatan dan pemantauan terhadap
pengguna sumber daya (resource), baik yang
berupa sumber daya manusia maupun yang
berupa peralatan.

Program  Microsoft  project  memiliki
beberapa macam tampilan layar,namun sebagai
default setiap kali membuka file baru,yang akan
ditampilkan adalah Gantt Chart View. Tampilan

Gantt Chart View dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tampilan layar Gantt Chart View.

4, METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Objek penelitian ini dilakukan pada Proyek
Rusunawa Mojosongo Kota Surakarta

Pengumpulan Data

Data yang digunakan berupa data sekunder
dan data primer berupa hasil analisis dengan
Microsoft Project. Data tersebut meliputi:

1. Daftar bahan dan upah tenaga Kkerja.

Tahap Penelitian

Tahapan penelitian secara skematis dalam
bentuk diagram alir dapat dilihat pada Gambar 5.

berikut.

Study literatur
v
Penentuan objek penelitian

v

Pengumpulan data proyek
a. Rencana anggaran biaya (RAB)

b. Daftar harga satuan bahan dan upah tenaga
kerja c. Time Schedule (Kurva S)

v
Menyusun network diagram
v
Menghitung jumlah sumber daya
v
Menentukan estimasi durasi dalam Microsoft
v
Menentukan penambahan jam kerja

2

Hasil :

1. Perbandingan hasil antara waktu dan biaya sebelum
dan sesudah kompresi durasi dengan penambahan
jam kerja (lembur).

2. Perbandingan hasil antara biaya denda dengan
perubahan biaya sebelum dan sesudah penambahan
jam kerja (lembur).

v

Kesimpulan

v

Gambar 5. Bagan alir penelitian.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Lapangan
Proyek yang ditinjau dalam penelitian ini

2. Rencana anggaran biaya Proyek Rusunawa

Mojosongo Kota Surakarta.

3. Time Schedule (Kurva-S).

4. Estimasi waktu dalam program Microsoft
Project.

5. Data biaya normal.

adalah Proyek Jembatan Padangan-Kasiman

Kabupaten Bojonegoro, dengan nilai kontrak
Rp. 2,560,460,091.00 dan waktu
pelaksanaan selama 190 hari kalender, dengan
pada 13
Desember 2012 dan tanggal pekerjaan selesai
pada 10 Juni 2013.

sebesar

rincian tanggal pekerjaan dimulai



Analisa Data

Analisa percepatan waktu proyek dengan

variasi penambahan jam kerja (lembur)
menggunakan program Microsoft Project 2010,
yang meliputi dua tahapan yakni:

1. Menyusun rencana jadwal dan biaya proyek

(baseline).

2. Percepatan waktu proyek dengan variasi
penambahan jam kerja (lembur).

Kemudian hasil dari percepatan waktu proyek

dengan variasi penambahan jam kerja (lembur)

berupa perubahan biaya sebelum dan sesudah

penambahan jam kerja (lembur) dibandingkan

dengan biaya denda.

Penyusunan rencana jadwal dan biaya
proyek (baseline) meliputi pembuatan network
digram sesuai dengan data Kurva S dan
melakukan perhitungan resource berdasarkan
data Rencana Anggaran Biaya dan data Analisis
Harga Satuan Pekerjaan sebagai input data ke
dalam program Microsoft Project sehingga

didapatkan waktu proyek dan besar biaya proyek.

Prosedur percepatan waktu proyek dengan
variasi penambahan jam kerja (lembur) dilakukan
sudah dibuat

data penambahan

pada baseline yang dengan

memasukkan jam kerja

(lembur) yang diinginkan. Baseline untuk
melakukan prosedur percepatan waktu proyek

diperlihatkan pada Tabel 2. berikut.

Pembahasan

Perhitungan kebutuhan percepatan dengan
penambahan lembur 1 jam yang diinputkan pada
kondisi normal memberikan hasil berupa
pengurangan waktu pelaksaaan proyek dari 190
173.83 hari.

menyebabkan kebutuhan biaya proyek

hari  menjadi Percepatan ini

mengalami kenaikan biaya yang mencapai Rp.
7,572,877.00 dari biaya rencana semula, yakni
sebesar Rp. 2,560,460,091.00 menjadi sebesar
Rp. 2,568,032,968.00.

Kompresi pada penambahan jam lembur dua

jam  memberikan  hasil  berupa  waktu
penyelesaian proyek yaitu 166.47 hari atau
berkurang 23.53 hari dari kondisi normal 190
hari dengan total biaya yang diperlukan sebesar
Rp. 2,578,688,147.00 yang berarti mengalami
pertambahan sebesar Rp. 18,228,056.00 dari

biaya rencana semula.

Kompresi untuk penambahan jam lembur
tiga jam mendapatkan hasil berupa waktu
penyelesaian proyek vyaitu 160.49 hari yang
artinya lebih cepat 29.51 hari dari waktu rencana,
dengan total biaya yang diperlukan sebesar
Rp2,588,991,833 yang

pertambahan sebesar Rp28,531,742 dari biaya

berarti  mengalami

rencana semula.

Kompresi untuk penambahan jam lembur
empat jam mendapatkan hasil berupa waktu
penyelesaian proyek yaitu 157.11 hari; berkurang
32.89 hari dari waktu rencana yaitu 190 hari.
Total biaya yang diperlukan pada tahap ini
sebesar Rp2,601,571,048 yang berarti mengalami
pertambahan sebesar Rp41,110,957 dari biaya

rencana semula.

Rekapitulasi dari hasil analisa percepatan
waktu proyek dengan variasi penambahan jam
yang dilakukan
diperlihatkan pada Tabel 3. dan Gambar 6.

lembur pada baseline
Sedangkan untuk perbandingan antara biaya
denda dengan perubahan biaya sebelum dan
jam kerja (lembur)
Tabel 4. Tabel 3.

menunjukkan bahwa melakukan penambahan

sesudah  penambahan

diperlihatkan  pada



lembur satu jam sampai dengan penambahan
lembur empat jam maka akan semakin terjadi
penambahan biaya total proyek. Berdasarkan
Tabel 3. tersebut dibuat grafik hubungan waktu
dan biaya pelaksanaan proyek yang dapat dilihat
pada Gambar 6. Grafik tersebut memperlihatkan
bahwa semakin cepat waktu pelaksanaan proyek
akibat dari penambahan jam kerja (lembur) maka
semakin besar biaya pelaksanaan proyek yang
harus dikeluarkan.

Diantara ke empat penambahan jam kerja
(lembur), biaya yang paling minimum adalah
biaya pada saat kondisi tanpa kompresi atau
kondisi normal dengan biaya sebesar Rp.
2,560,460,091.00. paling

minimum didapat pada penambahan empat jam

Sedangkan  waktu
kerja, pada kondisi ini terjadi pengurangan waktu
proyek sebesar 32.89 hari dari 190 menjadi
157.11 hari akan tetapi sebagai konsekuensinya
maka terjadi penambahan biaya sebesar Rp.
41,110,957 dari biaya total normal sebesar Rp.
2,560,460,091.00
Rp2,601,571,048.

menjadi  sebesar  Rp.

Besar durasi keterlambatan didapatkan dari
pembulatan durasi setelah dilakukan percepatan,
kemudian dilakukan perhitungan besar biaya
denda. Hasil dari perbandingan antara biaya
denda dan penambahan biaya akibat kompresi

seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.
Menunjukkan bahwa penambahan biaya akibat
kompresi pada semua kondisi lebih Kkecil

dibandingkan dengan biaya denda apabila terjadi
keterlambatan. Hal ini berarti lebih baik untuk
melakukan kompresi dengan menambah jam
kerja dibandingkan dengan membayar denda
akibat keterlambatan untuk dapat memperoleh

keuntungan. Besar keuntungan didapatkan dari
selisih antara biaya denda dengan penambahan
biaya akibat kompresi. Keuntungan terbesar
didapatkan pada penambahan Satu jam Kkerja,
pada kondisi ini penambahan biaya sebesar
Rp7,572,877 dengan
Rp38,406,901.37 sehingga keuntungan yang

dihasilkan sebesar Rp21,800,795.37.

biaya denda sebesar

6. KESIMPULAN
Berdasarkan data serta hasil analisis dan

pembahasan Yyang dilakukan pada Proyek
Rusunawa Mjosongo Kota Surakarta, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Biaya minimum proyek diperoleh pada saat

kondisi normal tanpa penambahan jam
2,560,460,091.00

sedangkan untuk waktu minimum proyek

lembur sebesar Rp.
diperolen pada penambahan 4 jam Kkerja
yaitu 157.11 hari dari durasi normal 190 hari
dengan penambahan biaya sebesar Rp.
41,110,957 dari biaya total normal sebesar
Rp. 2,560,460,091.00 menjadi sebesar Rp.
2,601,571,048.

2. Pilihan terbaik penambahan jam kerja adalah
dengan melakukan penambahan satu jam
kerja, pada kondisi ini biaya yang harus
dikeluarkan sebesar Rp7,572,877 dengan
keuntungan  yang dihasilkan
Rp21,800,795.37

sebesar



Tabel 2. Baseline Kondisi Normal

No. Task Activity Task Name
1 A Pembangunan Rusunawa Surakarta
2 B Lantai Dasar
3 C Al i, pile cap dan tie beam
4 D mobilisasi dan demobilisasi
5 E pondasi bored pile
6 F pemotongan/perapihan kepala tiang bore pile
7 G test PDA
8 H sloof diatas pondasi batu kali kamar mandi
9 | pile cap PC-1
10 J pile cap PC-5
11 K tie beam/sloof TB-1
12 L galian tanah
13 M urug pasir
14 N lantai kerja
15 0 urugan kembali
16 P A.2 Lantai Dasar
17 Q pondasi batu kali di atas sloof pinggir
18 R alian tanah pondasi batu kali kamar mandi
19 S urug pasir di bawah pondasi batu kali kamar mandi
== =1
20 T kolom 30 x 50
21 u shear wall t=20cm
22 ) _tanah urug
23 W pasir urug diatas tanah urug
24 X Cor Lantai Dasar K-225
25 Y, Besi M6
26 4 tangga type-1
27 AA tangga type-2
28 AB Lantai 2 elev +3.15
29 AC Balok
30 AD Plat Lantai
31 AE Kolom
32 AF Shear Wall
33 AG Kolom Praktis
34 AH Tangga Type-1
35 Al Tangga Type-2
36 Al Lantai 3 elev +5.95
37 AK Balok
38 AL Plat Lantai
39 AM Kolom
40 AN Shear Wall
41 AO Kolom Praktis
42 AP Tangga Type-1
43 AQ Tangga Type-2
44 AR Lantai 4 elev +8.75
45 AS Balok
46 AT Plat Lantai
47 AU Kolom
48 AV Shear Wall
48 AW Kolom Praktis
50 AX Tangga Type-1
51 AY Tangga Type-2
52 AZ Lantai 5 elev +11.55
53 BA Balok
54 BB Plat Lantai
55 BC Kolom
56 BD Shear Wall
57 BE Kolom Praktis
58 BF Lantai Atap Elev +14.55 : +14.27
59 BG Balok Atap
60 BH Plat Atap
61 Bl Kolom Atap
62 BJ Torn Elev +16.07
63 BK Kolom
64 BL Ring Balk
65 BM Plat
66 BN Atap Kuda-kuda
67 BO Kolom
68 BP Ring Balk

Jumlah Harga

Rp2,560,460,091
Rp1,309,903,301
Rp905,828,849
Rp20,000,000
Rp433,795,934
Rp7,500,000
Rp20,000,000
Rp29,710,990
Rp162,884,063
Rp100,688,303
Rp110,995,908
Rp9,864,884
Rp3,277,675
Rp5,156,592
Rp1,954,500
Rp404,074,451

Rp56,211,184

Rp2,239,100
Rp1,073,959
Rp43,227,667

Rp125,958,301

Rp49,043,938
Rp7,721,347
Rp62,612,200
Rp36,048 810
RpS5,796,960
Rp14,140,976
Rp245,532,357
RpS5, 605,669
Rp82,724,150
Rp43,215,517
Rp54,298,708
Rp16,931,128
Rp14,739,433
Rp28,017,752
Rp245,528,545
Rp5,606,669
Rp82,725,550
Rp43,215,517
Rp54,296,408
Rp16,931,128
Rp14,735,521
Rp28,017,752
Rp245,518,189
Rp5,606,669
Rp82,722,084
Rp43,214,167
Rp54,296,408
Rp16,931,128
Rp14,735,521
Rp28,012,213
Rp202,774,872
Rp5,606,669
Rp82,725,150
Rp43,215,517
Rp54,296,408
Rp16,931,128

Rp131,548,086
Rp5,606,669
Rp82,725,150
Rp43,216,267
Rp88,833,636
Rp43,224,667
RpS5,603,969
Rp40,005,000
Rp90,821,105
Rp27,335,230
Rp63,485,875

Durasi

(Hari)
190 days
65 days

|54 days

6 days

32 days
12 days

6 days

12 days
|24 days

6 days

12 days
|6 days

6 days
6 days

|6 days

61 days

12 days

12 days

12 days

12 days
6 days

|6 days

6 days

|6 days

12 days
12 days
12 days

130 days

12 days
12 days
12 days
6 days

6 days

12 days
12 days

30 days
12 days

12 days
12 days

6 days

|6 days
12 days

12 days
30 days

|12 days
12 days

12 days
6 days

6 days

:12 days
12 days
124 days

12 days

12 days

12 days
6 days

|6 days

124 days

12 days
12 days
12 days
6 days
6 days
6 days

|6 days

12 days

12 days

12 days



Tabel 3. Rekapitulasi Biaya dan Waktu Optimum dari Setiap Kompresi

Duras | Perubahan Biaya sefelzh kompresi optinum
o Koadi WOFFk mﬂ Biaya Total Biaya Langsung Biaya Tidak Langsong Petin b Cost Sope Baya it
(bar) | (ha)
1 (Normal 148 Rp 2,560,460,091.00 Rpl 355,623 8372 Rp204.836.807.28
2 |Lembur | jam 13383 1407 Rp2,589,721,21099 Rp2,363,196,160.72 Rp26,525.05027) Rl 372877001 Rp2.063,004.% Rp13,308,800.00
3 |Lembur 2 jam 122.47| 1136 Rp2,621,388,266.95 Rpd 373,851 330.72 Rp4733692723|  Rpl8228036.00)  Rpd 38633035 Rp28,563,528.00
4 |Lembur 3 jam 11649 3.98 Rp2,644,399231.04 Rpl 384,135,005.72 Rpl60.44.20532)  Rp28.931,742.00)  Ro2,063,888.93 Rpd2,955,361.00
5 |Lembur 4 jam 123.41] 338 Rp2 664,735,171 47 Rpl. 306,734 240.72 Rp268.020930.75)  RpALI10957.001 Ryl 08925424 Rp36,952,362.00
Rpd,050,000,000.00
160
Rp3,550,000,000.00
150
Ry, 050000,000.0 \ F
g N 140 M
= RLS0000000 |+ ¢ $ i 3
1w
§ N : —DURAS
g BIAYATOTAL
Rp2,050,000,000.00 ““H‘"""-v,______ m -+
¢
RpL,550,000,000.00 1o
Rp,050,000,000.00 100
Normal  Lembur jam Lembur 2 jam Lembur3 jam Lembur4 jam
Kondisi
Gambar 6. Grafik hubungan waktu dan biaya.
Tabel 4. Perbandingan Penambahan Biaya dengan Biaya Denda
. Keter-
y Durasi | Perubihan ‘ ‘
No. Kondsi W w o Pembahan bava Cost Slope Bavalmbur  |lambata| BiavalDenda |  Keuntungen
provek (tarf)| durasi (hari) ' ’ .
n {hari)
l Normal 14
2 Lembur 1 am By | Ul R 31810 Rol065004%4)  Rp3 0680000 15 | Rodsd0500137 Rpansd 43y
] Lembur 2 jem 12247 1136 Rpl8 228 036,00 Rp2.386,332.35 RpBSEII8000 12 | Rp3072552009| RpllA9746508
4 Lembur 3 jam 11649 39 Rp28 33174200 Rpl, 6683 888.93 R85 361000 6 | Rplsel76055| Rpl3i68 38145
5 Lembur 4 jzm 15711 | 406 Rpd 110 957,00 Rp2 980 254 4 Rp36.052362001 -41 | Rpl02d134036| -Rp30 86911654
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